.Agend:a Neahbemhsme
di" As

-813 Tenggara 2015’

:rikhsan'ﬂhmad i

_  Riuk refrzda/,v Asecm Charter y;mg dztzzmiczmﬂgarzz '
7 “Presiden SBY _pddd November 2007 dczrz setabun kemudian
B dzrarzf kasi DPR RI  kini sunyi senyap. Ténggelam dalam
gegﬂp gempzm polztz/e pemzlz/mn legislatif (Pileg) dan pemz«
lihan presiden ( lepres) 2009. o
" Padabal implikasi pe[zzkmmmn Piagam Asean ini 7 tahun
lagi bukan tidak mungkin menimbulkan dampnk feemiskin-
 an luar bisa serta hilangnya kedalatan bangsa. Kekuatan
- - asing dapat menentikan may diapakan kekayaan yang
ada di dalam laur maupun bumi Indonesia.
- Mungkin di saat itulah kesadaran muncul, bempa
neoliberal dan upaya penegakannya tidak sejalan dengan
cita-cita ekonomi kerakyatan Indonesia.
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sean Charter adalah Re an yang akan diambil adalah melalui me-
gionalisasi negara-negara kanisme konsultatif dan konsensus, di-
Asia Tenggara melalui  puruskan oleh elit negara-negara anggora

proses “Top-Down”. Kesepakat- dalam Konferensi Tingkat Tinggi. Karak-
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ya_ng f_ﬁbcri_i_nb:ang serta berkurangnya
kéﬁiiskiﬁéﬁ dan" keéehj angaﬁ “sosial
ekonom1 “Asean Summ‘zt di Bali;
2003; menetapkan tiga pilar guna
-mereahsasxkan visi Asean, yaitu: Asearn
Economzc Commumzy (AEC) “MEA;
Asmrz Securzz.‘y Commum{y, Asmn
Soczo Cultum’l Commumty Namun
keberpemnan Asean dengan konste-
lasi. institusi regional lainnya lemah.
terutama dengan power shift di Asia
Timur, NAFTA, Uni Eropa, berlan-
jutnyé -.:'supmmasi AS, kebangkitan
China dan India, kehadiran Jepang
dan kembalinya Russia. Artinya, de-
ngan adanya kawasan perdagangan
bebas regional lain sudah pasti me-
ningkatkan hambartan bagi peserta di
luar kawasan untuk ikur serta. De-
ngan demikian bukan tidak mungkin
terjadi kebekuan dalam perdagangan
multilateral,

Di Asean juga belum ada pemimpin
kawasan yang dapat menimbulkan
ketidakseimbangan sistemik dan da-
pat memperlambat gerak integrasi.
Kekuatan tiap-tiap negara di Asia
Tenggara hampir merata meski da-
lam beberapa segi ada kesenjangan di
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dalamnya. ‘Semua ' negara- ber'gc*_rék"’.f i
linear -sesuai '.kepehtingan : nasional_.' -
masing-masing. Pada masa Socharto
berkuasa, Indonesia dituakan di Ase-

an;’ namun kini tak: bcrtarlng %r[d-}l .

Economic Forum tahun2003- 2004_;

-melaporkan daya sal_n_g _Ir_ldones;g:_--

menduduki ‘peringkat ke 37 pada
tahun 1999, turun menjadi 44 tahun’
2000, menurun lagi ke urutan 49
tahun 2001, merosot ke ururan 69

di tahun 2002 dan pada tahun 2003

mencapai peringkat terendah menja-

di ke 72. Di sini terlihat bahwa daya

saing indonesia terus merosot teru-

tama bila dibandingkan dengan ne-

gara-negara Asean. Di tingkat Ase-

an, Singapore pada tahun 2003 dan

2002 ada di peringkat 6, Malaysia

2003 di urutan 29 turun dari 27

tahun 2002. Thailand tahun 2003 ada

di ururan 32 turun dari peringkat 30

di tahun 2002, sementara Vietnam

ada di peringkat 60 tahun 2003 dan

menurun dari 56 di tahun 2002.

Philipina ada di peringkat 66 tahun

2003 turun dari peringkat 62 di

tahun 2002. Sementara itu World
Economic Forum 2006-2007, me-

laporkan:
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Posisi 'E_iéiya'saing Indonesia berada di
bawah jika dibandingkan Malaysia,
Thailand dan Singapura. Tingkat
Prdduktiifitai_s Indonesia rendah. Pa-
dahal produktivitas fakror penentu
tingkat daya saing dan sumber stan-
dar hidup serta sumber pendapatan
individual maupun per kapita. Ren-
dahnya produktivitas menyebabkan
rendahnya tingkat kemakmuran (daya
saing) untuk menghasilkan barang
dan jasa yang sesuai dengan tuntut-
an kesejahteraan. Jadi ada hubungan
antara ringkat produktivitas dan ting-
kar daya saing, di mana pertumbuh-
an ckonomi suatu negara dan per-
tumbuhan usaha pada tingkat peru-

sahaan merupakan sumber pencipta-
an lapangan kerja dan sekaligus sum-
ber kesejahteraan. Dalam konteks
tersebut, 'perekonomian Indonesia
sangat rentan gejolak krisis ekonomi
regional dan global. Pertrumbuhan
ckonomi yang dijalankan melalui
peningkatan investasi (terutama dari
pemodal asing) untuk menciprakan
lapangan kerja, pendapatan bagi ma-
syarakar serta menciptakan dampak
berantai (muliiplier effect) tidak di-
sertai dengan efisiensi ekonomi, pe-
ngembangan potensi SDM dan ke-
pastian hokum, di samping masalah
korupsi yang akur.




SN :'Endenesm

:_"'KHSES dan Ketahanan Ekenoml

: '_:___.-Krisls ekonoml d1 As;airenggara_*'_
S 1997 membukukan Ma aysia Iebihﬁ_z"’
B ahan gejolak Thalland ‘mampu se- |

f’el‘a bangklt Sementara Indonema
= '_'-'belum bisa keiuar dan krms Meski _ |
" hanti, kawasan ekonomi bebas blsaf“!’-Indust’nahsam Juga berﬁmg51 menye—_-

memmbulkan kekuatan ekonorm su-

per- besar, peﬂu dlperhaukan kondl—
st p_er_ckpnom;an masing-masing ne-
gara; Brunei Darﬁssala[fi_ memiliki
pen'dap'a.tan' per kapité paling tinggi,
yakni berkisar US § 30.214. Semen-
tara beberapa negara anggota Ascan
lain, seperti Myanmar dan Indonesia
pendapatan per kapitanya masing-
masing US $ 208 dan US $ 1.604
(di bawah pendapatan per kapita rata-
rata negara Asean yang berkisar US
$ 1.890). Dengan gambaran terse-
but, kesenjangan bakal menjadi ken-
dala. Contoh, Indonesia belum me-
miliki kesiapan industri domestik.
Sedangkan setiap negara Asean be-
bas menjual produknya ke Indonesia
tanpa tarif (pajak) maupun non tarif
(quota, standar produk) namun ber-
dasarkan mekanisme penawaran dan
permintaan terhadap produk yang
berkualitas, harga yang murah dan
preferensi konsumen. Dengan demi-

kian, jika

perekonomian Indonesia

S jURNALCSICI- '-.vélﬁ VfMEI«jUNI 2009 - -No.ﬁ*-ﬁé

tidak eﬁ31en maka ndak akan dlmpf_-:-

: :"natl pasar, ]1ka kond131 ini terjadi

fpada 2015 ‘maka. perekonomian In-—_'_

_-_"-donesm akan temndas ‘oleh negara'_:

lain. Perekonomlan necrerz ini . akan.:.: §

_men}adi kawasan konsum51 produk»::

_pf"duk yang dxhasﬁkan d1 negara lalh -_ :

rap angkatan kerja. Jika industri yang

"dibangun di Indonesia sepenuhnya
"mengambﬂ tenaga kerja asing karena

SDM-nya dianggap lemah (dan itu
sah dalam Asean Charter) maka ke-
sempatan kerja yang ada di dalam
negeri tidak mampu menyerap ang-
katan kerja. Padahal pengangguran di
Indonesia cenderung meningkat. Ter-
tinggi di Asean, yaitu 10,5 persen
(2005/2006), Malaysia hanya 3,0
persen. Thailand 1,3 persen. Dam-
paknya angka kemiskinan ringgi.
Sentralisasi peran produksi (khusus-
nya industri) bagi peningkatan kese-
jahteraan masyarakat merupakan tan-
tangan berat bagi Indonesia untuk
mendorong peningkatan industri do-
mestik maupun asing. Apabila mem-
baca kondisi perekonomian Indone-
sia saar ini, maka sedikit pesimis
untuk bisa bersaing di kancah Asean
yang tersisa 7 tahun lagi. Perekono-
mian Indonesia sebagian besar masih
didorong oleh selzror konsumsi (con-
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mmpﬁzon drwen af econamy) ter-
indikasi: dengan pangsa pada. PBD
sekita_r 65 persen. Sementara kom-
ponen pendorong pertumbuhan eko-

nomi lain salah:satunya adalah inves- -

tasr ”an}ra menyumbang sekitar 20
persen Pangsa konsumsi pada per-
tumbuhan ekonomi terlalu besar,
meski. berdampak baik secara jangka
pendcknm;;n pangsa investasi; khu-
éﬁsﬁyé'_'iﬁsi_k _berperan retlalu sedikit
dan tidak mampu memenuhi kebu-
ruhan konsumsi dalam negeri. Belum
lagi-dengan. berkmangnya penyerap-
an angkatan kerja karena kebutuhan
tenaga kerja oleh sekror industri tidak
mengalami ‘peningkaran signifikan.
Maméukah industri Indonesia bersa-
ing ‘dengan industri dari ‘Vietnam,
Kamboja, dan Malaysia? Dan, masih
banyak pertanyaan lain. Kenyataan-
nya, potret daya saing industri ku-
rang menggembirakan. Pertanian dan
perikanan.kurang perhatian, produk
berbasis kayu berpotensi menimbul-
kan kerusakan lingkungan. Di bidang
sosial budaya masih rampak kedodoran
dalam menangani masalah-masalah ke-
miskinan, keseraraan, dan pemba-
ngunan manusia. Sumber daya ma-
nusia yang kompetitif dan sistem per-
lindungan sosial yang memadai untuk
mengelola dampak sosial dan integrasi
ekonomi tidak terbangun dengan baik.
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Kiisis multidimensi 1997, di Indo-
nesia tampaknya hendak dijadikan

pelajaran bagi Asean terhadap dam=

pak krisis yang saling --keterkaitaz_g.__'_. '

Oleh karenanya -dalam Piagam AseQ e
an diatur prinsip- prmsgp pokok yang
harus. ditegakkan, 31stem dan. me»:':--__"_:i_
kanismenya, organ- organ apa saja o

yang akan ada dan bagaimana struk-

turnya, dan lain-lain. Plagam ini
hendak dijadikan fondasi dari ko-
munitas politik dan keamanan. Ken-
dati demikian, bagi banyak negara
Asean, termasuk Indonesia, pengikat-
an kepada Piagam Asean itu bukan-
lah soal yang mudah karena dalam
beberapa hal bermakna “dialihkannya
sebagian dari kedaulatan” kepada
kepentingan bersama Asean.

Neoliberalisme di Indonesia

Pengertian neoliberalisme menunjuk
pada kemenangan sistem ekonomi
liberalisme 30 tahun terakhir. Teru-
tama saat Uni Soviet dan negara-
negara penganut sosialis bertumbang-
an satu-persatu dan mengubah halu-
an sistim ekonominya secara berba-
rengan menjadi penganut neoliberal-
isme, yang kebetulan cukup sukses
mendongkrak pertumbuhan ekono-
mi di negerinya. Karenanya, neoli-




Can

o berahsmedianggap '.éebagiai satu-sa-

:tunya sistim ‘¢konomi- yang paimg
“berhasil”.
- pada teori- ekonomi neoklasik yang

‘Neoliberalisme mengacu

" '__:menekankan berlakunya mekamsme :

__-mdusm yang dlmihki dan dlkelola‘-'_'

'.pasar bebas. dalam suatt. pasar persa—

L 'mgan sempuma, tanpa ada nterven-

sl pemermtah Penganut sejati neoli-
beralisme utamanya adalah AS, sangat
oetol ‘melakukan perluasan pasar di
luar ‘negeri, baik melalui diplomasi
politik, tekanan ‘ekonomi maupun
intervensi militer. Melalui berbagai
kartel dan ‘komparadornya, seperti
WTQO, Bank Dunia, dan IME AS
secara sistemik berupaya meniadakan
intervensi pemerintah di berbagai
negara dalam pengelolaan ekonomi
dan sumberdaya serta pelayanan pu-

blik hingga mencapai duk nadir.

Bagi neoliberalisme, pelayanan publik
yang diselenggarakan negara harus
menggunakan prinsip untung-rugl.
Subsidi harus dihapuskan (dianggap
pemborosan dan inefisiensi) walau-
pun akan berdampak kesengsaraan
bagi rakyat. Neoliberalisme menolak
kebijakan pemberian hak-hak buruh
dan hak-hak daya rawar kolekuif la-
innya. Pemerintah tidak berhak ikut
campur dalam penentuan upah bu-
ruh. Besaran upah buruh ditentukan
oleh mekanisme pasar tenaga-kerja,
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bukan oleh kebijakan 'peme:iniéhf i

Agé_nda-jlziin neoliberalisme aciala'h'
pemaksaan’ sistemik di negara-nega-
ra boneka neoliberalisme untuk m'e'i'; :

lakukan’ privatisasi perdagangan dan -

“oleh pemermtah

Neoliberalisme mendunia pada akhir
tahun 80-an setelah Margaret Thatcher
di Inggris (Tharcherism) dan Ronald
Reagan (Reaganomics) di AS meng;.
implementasikan sistem ekonomi
yang menempatkan kebebasan indi-
vidu dan kompetisi bebas. Kemiskin-
an individu tidak lagi menjadi per-
soalan bagl negara dan dianggap lu-
mrah akibat kompetisi. Hasilnya
meningkatnya angka kemiskinan baik
di Inggris maupun AS, namun mam-
pu meningkatkan pendapatan yang
sangat signifikan bagi para pemegang
modal. Misalnya, di AS selama de-
kade 1980-an 10% teratas mening-
kat pendapatannya 16%; 5% teratas
meningkat pendapatannya 23%; dan
1% teratas meningkat pendapatannya
sebesar 50%. Hal ini berkebalikan
dengan 80% terbawah yang kehilang-
an pendapatan; terutama 10% ter-
bawah kehilangan pendapatan15%.

Penyebarluasan neoliberal oleh AS

mendapat momentumnya pada saat
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kns;s r

Amemk:: _Latm dan ‘Asia. Dengan
dalih untuk membantu dampak kri-
sis’ _monetcr, . AS mempergunakan

. Bzi_ri Dunia’ dan IMF- unmk ‘me- -
e 'maksakan paket kebijakan ekonoml_ '

L les/?mgmn Comemw (Konsensusﬂ

5 'Wash;ngtgn)_ Agcnda pokok paket
kebijakan -itu meliputi kebijakan

anggaran-ketat, termasuk pengha-
piiﬁén semua subsidi ‘negara; liberali-
5351 sektor keuangan dan perdagang-
an, sektfor pertanian dan’ privatisasi
BUMN. Pintu masuk neoliberal-
isme '.5kci:'negara dunia ke-tiga selan-
jutnjra ‘melalui jebakan hurang. Hu-
fang ‘diberikan ‘secara terus menerus
tanpa ada pengawasan yang ketat
terhadap ‘penggunaan dana hutang
yang mengakibatkan pemerintahan
nasional negara dunia keriga menja-
di kecanduan dan tidak berdaya me-
nolak- perubahan sistem ekonomi
nasionalnya. Pada tidk inilah pemi-
lik 'modal ‘internasional mengubah
sistem ekonomi yang sudah ada
menjadi sistem ekonomi yang sesuai
dengan keinginan mereka dalam me-
ngembangkan invesrasi dan keun-
tungan melalui:  Pembukaan keran
impor sebebas-bebasnya dan aliran
uang yang bebas; Devaluasi; Kebi-
jakan moneter dan fiskal dalam ben-
tuk pembatasan kredir, peninglkatan

netcr dl beberapa negara:
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suku bunga kredir, pcnghapusgg:fi_-_i. .

subsidi, peningkatan pajak ‘dan kf:éif'
na.lkan harga kebutuhan pubhk S

-Penerapa_n agenda neohberahsme ch :

Indonesia -dimulai sejak "1980- an"_:f.'_,'

' mei_al;u_ pemberlakuan paket kebijak- .

an deregulasi dan debirokratisasi,
Namun implementasi
Washington secara massif menemu-

kan mo'mentumnya setelah Indone-

sia dilanda krisis moneter pertengahan
1997. Indonesia mengundang IMFE
untuk memulihkan perckonomian
Indonesia. IMF pun memberlakukan
jargon neoliberalisme: tidak ada se-
suatu yang gratis termasuk untuk
rakyat miskin. Selanjutnya IMF me-
ngucurkan dana talangan yang dibu-
tuhkan dengan mewajibkan pengha-
pusan subsidi BBM (mendorong
masuknya perusahaan multinasional
retail BBM); Privatisasi BUMN (ber-
pindahnya kepemilikan -~ saham
BUMN ke jaringan korporasi asing);
liberalisasi sektor pertanian (menja-
di pemicu tidak hanya kesengsaraan
bagi petani, tetapi juga menyeret
ketergantungan Indonesia pada kor-
porasi asing dalam penyediaan pa-

ngan).

Sejak lama Indonesia yang kaya dan
jumlah penduduknya yang besar

- konsensus




men}ach incaran kaum pemodal in-

-;temasxonal Penggulingan- Sockarno

_ dan naiknya Soeharto. adalah bagian -

: pentmg dari proses penguasaan In-

-:donesm oleh kaum -pemodal .dan .
:'memberikan kesempatan kaum ‘ini-

5 untuk mengckspioita& alam dan ma-
" nusia sebebas-bebasnya. Di sinilah
tlmbul__. p_ersoa_}_a;;, mulai dari model
pembangunan yang kurang tepat di-
rerapkan hingga kontrol kapital dari
negara-negara tertentu yang menga-
kibatkan ketidakadilan. ckonomi.
Damp'ak_ liberalisasi pasar seringkali
memarjinalkan petani-petani dari
negara miskin yang tidak mampu
bersaing: Kebijakan-kebijakan yang
dihasilkan pun lebih banyak meng-
untungkan kaum pemodal. Kirisis
ekonomi .di ASEAN umumnya dan
Indonesia khususnya pada tahun 1997
adalah anugerah pada kaum pemodal
internasional karena membuka kesem-
patan seluas-luasnya pada IMF dan
Bank Dunia untuk menata ekonomi
di ASEAN dan Indonesia ke dalam
tata ckonomi dengan sistem neoli-
beral. Dengan ditanda-tanganinya
LOI oleh Soeharto dengan Presiden
Bank Dunia maka mulai babak baru
penguasaan ckonomi Indonesia sepe-
nuh-penuhnya oleh kaum modal in-
ternasional, dan hal itu dapar kita
lihat dan rasakan hingga hari ini.
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“Semua pemerintahan yang bcrkuas'ﬁ--*_'-
dari masa Socharto hingga masa SBY-
JK (dan jika' SBY terpilih kembah?-_;_
menjadi Presiden RI dalam Pilpres.
2009).secara. ckstnm barangkali. bisa
_d1kategoz1kan sebagzn ‘agen kepen-

tingan kaum. pemodal Situasi poh-.'_'f':
tik pasca reformasi Mei 1998 hing-
ga hiruk pikuk perrarungan politik -
saat ini boleh saja terjadi atas nama
demokrasi, tetapi dinamika politik
tersebur tidak mengganggu kepenting-
an kaum pemodal di Indonesia. Ar-

tinya bisa jadi para elite bertarung
tetapl mereka semuanya tunduk ke-
pada tuan yang sama, yaitu para
pemilik modal. Di bawah pimpinan
elit yang berkuasa selama ini Indo-
nesia dikhawatitkan berjalan dengan
pasti menuju jurang neoliberalisme.
Semua agenda kaum modal diimple-
mentasikan dengan cukup baik dan
sigap oleh pemerintaban siapa pun
yang akan berkuasa, termasuk juga
kebijakan yang di negara asalnya sen-
diri pun hal tersebut masih enggan
dilaksanakan oleh mereka (liberalisa-
si pertanian). Agenda-agenda neo-
liberal seperti privatisasi BUMN
yang telah dilakukan dan mayoritas
BUMN yang sebenarnya secara eko-
nomi sangat menguntungkan (misal-
nya indosat} telah dikuasai olen mo-
dal asing.
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_Pencabutan SubSldl dliakukan oleh
;seluruh pemermtahan yang berkuas&
pasca reformasi, aklbamya adalah

ny_a angka kemiskinan di

__Indonesm_ Program~program lzp:tz/e...

lb uat untuk mengan t151pa51

L ._'dampak pencabutan subsidi. telbuk—__-..
. gag mengatam dampaknya Libe- -

ralisasi ¢ pasar ddalxukan dengan bangga

oleh pemennta‘nan yang ada, kesulit-
an perant dalam berproduksi dan
memasé.:k_an hasil pertaniannya tidak
pernahimenjadi perhatian, impor.beras
meﬁja;d_i_._.kebijakan yang sungguh
membanggakan. Iemahnya infrastruk-
tur-industri tekstil Indonesia juga
tidak menjadi perhatian pemerintah
dalam membuka Indonesia menjadi
pasar tekstil. Penguasaan sumber daya
alam Indonesia oleh asing menjadi-
kan pemerintahan nasional tidak
punya kemauan untuk mengambil
keuntungan yang lebih besar dari hasil
tambang yang dimiliki, pemerintah-
an Indonesia lebih konsen unruk
membuat para investor nyaman
mengeruk hasil bumi Indonesia ran-
pa ada manfaatnya bagi kesejahteraan
rakyat Indonesia. Saat ini hampir tiap
bulan pasti ada pembukaan rambang
batu-bara baru uncuk wilayah Ka-
limantan dan semuanya itu unruk
kesejahteraan kaum modal semara,
dan rente bagi penguasa yang ada.
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“Utang luar negeri yang telah menj a«_ £
di aiat unruk mem?edemah bangSa g
fernyata - ‘tidak' berani. dimintakan
'-péngur anganmya oleh - pcmerint;i_h_,_ .

Akhirnya dana ralkyatlah yang. dikuras- -

untuk: membayar urang tersebut. Ren«- e

.-__Cana penghapusan utang uar. negen o
bukan berarti pemenntahan SBY- }K:’

‘dan mungkin pemerintahan yang:f

akan darang akan berhenti bethutang.

Neoliberal akan selalu merayu Indo_:-'f{"

nesia agar selalu hidup dalam jeratan
hutang. Regulasi investasi, yaitu
membuart peraturan yang membuat
Investor nyaman berinvestasi seperti
intensif pajak, membangun iklim
investasi yang kondusif yang berarti -
keamanan yang terjamin, serikat bu-
ruh yang “ramah” serta sistem tena-
ga kerja yang fleksibel. Dari hal-hal
tersebut ridak ada bukd lain yang
membuar kira ragu bahwa pemerin-
tahan yang telah berkuasa selama ini
adalah pemerintahan yang semara-
mata tunduk pada kepentingan kaum
modal serta menjalankan agenda neo-
liberal di Tndonesia.

Indikasi adanya hegemont neoliberal-
isme adalah dominasi keuntungan
oleh negara-negara maju terhadap
negara berkembang dan dunia ketiga
dalam relasi ekonomi politik inter-
nasional, seringkalinya negara-negara




'maju meng gunakan 1embaga Intema—_

'."f'sxonal (urzbaly trinity) seperti ‘dalam’

'bldang investasi pembangunan dunia

internasional dengan IMF dan bzdang
: '-’perdagangan melalui %rld Trade
- Organization (\WTO) Hal ini’ dapat
'_dxhhat mlsalnya darl struktur keang—
gotaan dalam: 184 negara anggota
Bank Dunia, 150 negara ‘berkembang
di: antaranya hanya memiliki keku-
atan ‘suara 33 persen. Sementara iru
34 negara maju di dalamnya memi-
liki kekuatan' suara sebesar 67 per-
sen suara hal ini menunjukkan do-
minasi suukrur kepemilikan saham
Bank:Dunia, maka tidaklah” meng-
herankan ‘kebijakan yang lahir dari
Bank Dunia, tdak lebih laksana
koorporasi raksasa yang melahirkan
kebijakan “memfasilitasi” kepentingan
pemegang saham terbesar. Mulai dari
struktur kebijakan hingga penunjukan
perusahaan rekanan Bank Dunia yang
memiliki afiliasi terhadap negara maju.

Kebijakan penerapan pemberian
utang berkedok bantuan luar negeri
berupa proyek pembangunan maupun
program kebijakan seringkali digu-
nakan sebagai kontrol ekonomi dan
politik negara maju terhadap negara
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"-'_penenma bantuan Hal ini dapat-:
- dilihatdari penetapan kebljaka.n Bank -
-’uma yaug cendcmng mendorong-:._

melalui’ kedok Bank Dunia’ (%rld '

- ----_---'Banfe) b;dang keuangan moneter---'

ipubhk per}uasan pasar bebas, hon
_-protekm, hberahsam perbankan, re—ﬁ
y guiam dan- hbcrahsa51 bn‘okxaﬂ dan
""konstitum (berbungkus program good.'
goz}emame) yang kesernuanya meru-

pakan penerapan pr1n51p Wmfamgz‘on

Co:«zsemm LR

Kebijakan moneter internasional yang
dilakukan oleh IMF pada krisis yang
menerpa Mexico dan Amerika Latin
hingga krisis keuangan Asia pada
akhir tahun 90’an, yang dalam hal
ini Indonesia mengalami krisis ter-
parah, dapat dijadikan contoh sangat
relevan, bagaimana peran-peran ne-
gara maju (AS, Uni Eropa dan Jepang
sebagai pemegang saham mayoritas
IMF) mendorong kebijakan liberali-
sasi segala sekior. IMF dengan resep
“mujarab’ yang mematikan. Resep
Structural Adjustment Program (SAP)
arau dapat juga disebur sebagai pro-
gram liberalisasi seluruh lini sektor-
minimalisir peran negara, SAP dite-
rapkan oleh IMF untuk atasi krisis
moneter yang berkembang secara
membabi bura, hingga menyebabkan
krisis yang semakin berkelanjutan.l]




 JURNAL CSICI - Vol. VIMELJUNI 2009 - No. 29

Referensi

_' http / /www seputar—mdonema com/ .

. gangan
Haﬁan Kompas Onhne Edm 26 Mei
. 2008 '

Galtu_ng,_]_ohan. 1980. A Structural

Theory of Imperialism. (pp. 261-
29_8) In: Ingolf and

Antho_n_y R. de Souza (Eds) Dmkc—-

dkk Lafadl Pustaka Yogyakarta

Ivan.' A':".Hadar, 2004 Umng, Ke—

279

_Solmz Alternatgf Lapera, Yogyakarta_.'--'-
'ed131cetak/opml/hberahsaﬂ -perda-
TR . _.______'_';_Franczs Fukuyama, Smte-»Bm[dmg
- Governance and World Order in the
21 Century, ( New York : Corneﬂ o

University Press, 2004).

Budi Winarno, 2005, Globalisasi

Wajud Imperialisme Baru, TA]IDU
Press, Yogyakarta

+Lyn H. Miller, 2006, terjemahan,
¢ -'3-;'pénérjétnah Daryatno, Agenda Poli-
'__-tzk Internaszanal Pustaka Pelajar,
. _: Yogyakarta

et Sri Edi Swasono,2002,Paper, Jat:

- Diri Bangsa, Pertemuan Alumni Ak-
Wllham__K_ Tab 2006 Tezézr Polztzk'_ '
Globalisasi, Penerjemah Uzair Fauzan A%
_'_Revnsond Baswir, Rq)ublzk Umng,
:http {Iwww.republika.co.id/kolom.
“asp? _kat__id 15

bar FE UNDIP Semarang

mzslezmzrz cian Globzzlzsasz Penmrzan 3 4%






